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ABSTRAK: Aspek biologi reproduksi merupakan informasi penting di dalam upaya pemantauan 

sumber daya ikan. Aspek biologi reproduksi K. hexapterus yang akan diamati meliputi: nisbah 

kelamin, Tingkat Kematangan Gonad, dan Indeks Kematangan Gonad. Pengambilan sampel ikan 

dilakukan pada bulan Oktober–Desember 2021 menggunakan alat tangkap jaring belat. Penentuan 

stasiun pengamatan dengan metode purposive sampling, dimana berdasarkan lokasi nelayan 
memasang jaring belat. Hasil penelitian memperoleh rasio kelamin M. hexapterus jantan dan betina 

(1:0,34) Indeks Kematangan Gonad jantan hanya pada tingkat I-II sedangkan betina yaitu tingkat I-

IV. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, bahwa terlalu jauh selisih perbandingan antara 

ikan jantan dan betina yang tertangkap, sehingga tidak didapatkan Tingkat Kematangan Gonad ikan 

jantan yang siap memijah. Namun pada ikan betina sudah ada yang mencapai tingkat kematangan 

gonad fase IV, hal ini berarti sudah siap untuk memijah. Indeks Kematangan Gonad jantan (0,12–

0,43%) dan betina (0,11 – 2,98%). Kondisi seperti ini dapat menyebabkan kesulitan ikan betina 

mencari pejantan yang juga matang gonad dan sama-sama siap untuk memijah. 

 
Kata Kunci: Biologi Reproduksi, Kryptopterus hexapterus, Sungai Bilah. 

 
ABSTRACT: Aspects of reproductive biology are important information in efforts to monitoring 

fish resources. Aspects of reproductive biology of K. hexapterus to be observed include: sex ratio, 

Gonadal Maturity Rate, and Gonadal Maturity Index. Fish sampling was carried out in October – 

December 2021 using splint net fishing gear. Determination of observation stations by purposive 

sampling method, where based on the location of fishermen install splint nets. The results obtained 

the sex ratio of male and female K. hexapterus (1: 0.34).  Male of the Gonadal maturity Rate only 
at levels I-II while females are level I-IV. It can be concluded based on the results of the study, that 

there is too much difference in the ratio between male and female fish caught, so that Gonadal 

maturity Rate of male fish is not obtained that is ready to spawn. However, in female fish there are 

already those who reach Gonadal maturity Rate IV phase, this means they are ready to spawn. Male 

of the Gonad Maturity Index (0.12 - 0.43%) and female (0.11 - 2.98%). Conditions like these can 

make it difficult for female fish to find males who are also gonadally mature and equally ready to 

spawn.  

 
Keywords: Reproduction Biological, Kryptopterus hexapterus, Bilah River. 
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PENDAHULUAN  
Sungai Bilah sebagian besar mengalir sepanjang wilayah Kabupaten 

Labuhanbatu. Menurut Harahap (2019), Sungai Bilah telah lama dimanfaatkan 

masyarakat sebagai daerah penangkapan ikan (fishing ground). Sari & Khairul 

(2022) melaporkan salah satu ikan yang sering ditangkap nelayan di Sungai Bilah 

adalah ikan silais (K. hexapterus). Spesies ini memiliki beberapa nama sinonim 

antara lain: Kryptopterus hexapterus (ITIS, 2022), Micronema hexapterus (IUCN, 

2022); (FishBase, 2022). 

Menurut Adelina et al. (2016) ikan silais termasuk yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Ikan silais merupakan jenis ikan air tawar yang banyak disukai 

oleh kalangan masyarakat (Sari et al, 2017). Ikan selais mempunyai rasa daging 

yang enak, gurih dan nilai gizinya yang cukup tinggi. Ikan silais memiliki cita rasa 

yang khas bila diolah menjadi ikan salai (Safana et al, 2019). 

K. hexapterus merupakan ikan lokal (native species) dimana penyebaran 

hanya ditemukan di Pulau Sumatera dan Kalimantan saja. Pada tanggal 22 Mei 

2019 K. hexapterus telah masuk dalam daftar merah (redlist) pada situs 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) 

dengan status Least Concern (Ng, 2020). 

Penelitian terkait kajian biologi reproduksi K. hexapterus di Sungai Bilah 

belum pernah dilakukan. Informasi biologi reproduksi ikan penting diketahui 

sebagai upaya pengelolaan sumber daya ikan pada suatu perairan. Mengingat, suatu 

ekosistem menentukan keberhasilan siklus reproduksi pada ikan (Hamid et al., 

2018; Sofiana et al., 2023). 

Dampak kegiatan penangkapan ikan silais yang terus dilakukan dapat 

mempengaruhi fase kematangan gonad ataupun belum matang gonad, jika ikan 

matang gonad lebih banyak tertangkap maka akan mempengaruhi proses 

pemijahan. Kondisi dapat menyebabkan nisbah kelamin (sex rasio) menjadi tidak 

seimbang. Apabila rasio jantan dan betina tidak seimbang menyebabkan 

terganggunya siklus reproduksi sehingga ikan rentan mengalami resiko kepunahan 

(Vidyastari et al., 2020). Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis nisbah 

kelamin, IKG, dan TKG K. hexapterus di Sungai Bilah. Data hasil penelitian 

seyogianya dapat dimanfaatkan sebagai dasar upaya pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) K. hexapterus di masa mendatang.   

 

METODE  

Kajian ini merupakan penelitian eksploratif, yakni mengamati nisbah 

kelamin dan tingkat kematangan gonad ikan silais di Sungai Bilah. Menurut 

Jusmaldi et al. (2019) beberapa aspek biologi reproduksi pada ikan penting 

dipelajari diantaranya: Fekunditas, Indeks Kematangan Gonad (IKG), dan Nisbah 

Kelamin (Sex Ratio). Hal ini sebagai dasar upaya konservasi sumber daya ikan di 

suatu perairan. Jumlah ikan yang diamati sebanyak 62 ekor. Teknik analisi data 

menggunakan Program Microsoft Excel 2013. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober - Desember 2021 di Sungai Bilah, Kabupaten Labuhanbatu. Analisis 

sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi Hewan Universitas Labuhanbatu. 

Pengambilan titik koodinat dilakukan untuk penentuan tiga stasiun pengamatan 

sebagai lokasi sampling. Peta lokasi pengambilan sampel (Gambar 1). Batasan 
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penelitian ini pada kajian aspek biologi reproduksi ikan silais ini hanya pada nisbah 

kelamin, Tingkat kematangan Gonad, dan Indeks Kematangan Gonad saja. Hal ini 

dengan merujuk pada penelitian Nopiri & Elvyra (2018) dan Jusmaldi et al. (2019).  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Sampling. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan sampel ikan dilakukan secara purposive sampling, 

yakni berdasarkan lokasi penangkapan yang dilakukan nelayan. Ikan ditangkap 

menggunakan jaring belat (Gambar 2). Diperoleh hasil tangkapan ikan silais 

sebanyak 62 individu selama penelitian, dengan jumlah betina 47 individu dan  

jantan 15 individu. Selanjutnya ikan dibedah dengan pisau bedah untuk mengamati 

nilai IKG dan TKG.  

 

 
Gambar 2. Jaring Belat. 

 

Analisis Data 

Nisbah kelamin (Sex Ratio) perlu diketahui untuk melihat perbandingan 

komposisi ikan jantan dan betina di suatu perairan. Sex Rasio ikan dapat diketahui 

dengan rumus: 

  

𝐍𝐢𝐬𝐛𝐚𝐡 𝐊𝐞𝐥𝐚𝐦𝐢𝐧 =
𝐉𝐚𝐧𝐭𝐚𝐧

𝐁𝐞𝐭𝐢𝐧𝐚
 

 

Analisis Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dengan metode pengamatan 

visual langsung berdasarkan ukuran dan penampakan gonad (Nopiri & Elvyra, 

2018). Pengamatan TKG untuk K. hexapterus pada penelitian ini mengacu Jusmaldi 
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et al. (2019). 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) dapat dilihat dengan membandingkan 

berat gonad dan berat tubuh ikan. IKG dicari dengan persamaan berikut: 

 

𝐈𝐊𝐆 =
𝐁𝐆

𝐁𝐓
 𝐗 𝟏𝟎𝟎 %    

Keterangan: IKG = Indeks Kematangan Gonad; BG = Berat Gonad (gr); BT = Berat Tubuh (gr). 

 

Analisis panjang pertama kali matang gonad menggunakan metode 

Spearman-Karber sebagai berikut: 

 

𝐦 = 𝐗ₖ +  
𝐗

𝟐
 {𝐗 Ʃ𝐩ᵢ}     

 

Dengan selang kepercayaan 95% maka: 

 

𝐀𝐧𝐭𝐢𝐥𝐨𝐠 𝐦 = [𝒎 ± 𝟏, 𝟗𝟔 √𝐗𝟐  Ʃ (
𝒑ᵢ − 𝒒ᵢ

𝒏ᵢ − 𝟏
)  ] 

Keterangan: M = Panjang ikan pertama kali matang gonad sebesar antilog m; m = logaritma ukuran 

ikan saat pertama kali matang gonad;  Xk = logaritma ukuran ikan di mana 100 % sudah matang (Pi 

= 1); X = selisih logaritma ukuran nilai tengah panjang; Pi = proporsi ikan matang pada kelompok 

ke i; qi = 1- Pi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk Nisbah Kelamin, Tingkat 

Kematangan Gonad dan Indeks Kematangan Gonad. Selanjutnya masing-masing 

hasil temuan untuk aspek reproduksi K. hexapterus pada penelitian ini antara lain:  

Nisbah Kelamin (Sex Ratio) 

Sex rasio antara ikan jantan dan betina spesies K. hexapterus di Sungai Bilah 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Sex Rasio K. hexapterus. 

 

Tingkat Kematang Gonad (IKG) 

Hasil pengamatan Tingkat Kematangan Gonad K. hexapterus pada ikan 

silais jantan. Data TKG ikan silais jantan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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 Tabel 1. TKG K. hexapterus Jantan. 

Bulan 
Tingkat Kematangan Gonad 

Jumlah (ekor) 
I II III IV 

Oktober 2021 3 2 0 0 5 

November 2021 3 0 0 0 3 

Desember 2021 4 3 0 0 7 

 

Pada penelitian ini tidak ditemukan TKG III dan IV untuk ikan jantan, tetapi 

hanya mendapatkan pada fase TKG I dan II saja (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. TKG K. hexapterus Jantan. 

 

Jumlah ikan betina yang didapatkan selama penelitian ini sebanyak 47 

individu. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. TKG K. hexapterus Betina. 

Bulan 
Tingkat Kematangan Gonad 

Jumlah (ekor) 
I II III IV 

Oktober 2021 6 1 1 2 10 

November 2021 10 1 1 5 17 

Deseber 2021 11 3 2 4 20 

Jumlah 27 5 4 11 47 

 

TKG yang didapatkan ikan sialis betina pada penelitian ini, yakni: fase I, II, 

III dan IV. Selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. TKG K. hexapterus Betina. 
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Indeks Kematang Gonad (IKG) 

Hasil pengamatan Indeks Kematangan Gonad K. hexapterus berdasarkan 

data hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. IKG K. hexapterus di Sungai Bilah. 

No. Berat Gonad (gr) Berat Tubuh (gr) IKG (%) Jenis Kelamin 

1 0,1724 9,4 1,83 B 

2 0,0223 8,4 0,26 B 

3 0,3972 13,3 2,98 B 

4 0,0150 13,5 0,11 B 

5 0,2450 15,2 1,61 B 

6 0,0322 10,5 0,30 B 

7 0,0109 7,8 0,13 B 

8 0,0107 7,6 0,14 B 
9 0,0103 6 0,17 B 

10 0,0104 7,3 0,14 B 

11 0, 1240 7,3 1,69 B 

12 0,0104 7,3 0,14 B 

13 0,0101 5,3 0,19 B 

14 0,0103 6,5 0,15 B 

15 0,0320 8,3 0,38 B 

16 0,0100 4,2 0,23 B 

17 0,0104 5,7 0,18 B 

18 0,0103 6,5 0,15 B 

19 0,0105 6,9 0,15 B 

20 0,2540 10,8 2,35 B 

21 0,1751 10,3 1,7 B 

22 0,0187 8,5 0,22 B 

23 0,1621 9,7 1,67 B 

24 0,0120 7,5 0,16 B 

25 0,3530 12 2,94 B 
26 0,0106 7,5 0,14 B 

27 0,0102 5,5 0,18 B 

28 0,0324 8,4 0,38 B 

29 0,0420 10,5 0,4 B 

30 0,3230 11 2,93 B 

31 0,1450 9,5 1,52 B 

32 0,0199 9,5 0,20 B 

33 0,1124 14,1 0,79 B 

34 0,0134 12 0,11 B 

35 0,0107 7,7 0,13 B 

36 0,0102 5,5 0,18 B 

37 0,0320 7 0,45 B 

38 0,3240 11 2,94 B 

39 0,0320 7,3 0,43 B 

40 0,0101 5,4 0,18 B 

41 0,0210 6,5 0,32 B 

42 0,0100 5,9 0,16 B 
43 0,0095 5,6 0,16 B 

44 0,0220 7,4 0,29 B 

45 0,2100 10,7 1,96 B 

46 0,0425 13,6 0,31 B 

47 0,0125 8,5 0,14 B 

48 0,0422 9,6 0,43 J 
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No. Berat Gonad (gr) Berat Tubuh (gr) IKG (%) Jenis Kelamin 
49 0,0105 6,1 0,17 J 

50 0,0102 5,8 0,17 J 

51 0,0108 7,5 0,14 J 

52 0,0105 7,4 0,14 J 

53 0,0104 6,8 0,15 J 

54 0,0104 7,3 0,14 J 

55 0,0110 7,9 0,13 J 

56 0,0230 10 0,23 J 

57 0,0106 5,6 0,18 J 

58 0,0220 9,7 0,22 J 

59 0,0115 9,5 0,12 J 

60 0,0218 9,7 0,22 J 

61  0,0100 5,7 0,17 J 

62  0,0218 9,7 0,22 J 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa IKG ikan selais jantan 

tertinggi ialah 0,43 %, sedangkan IKG ikan selais betina tertinggi ialah 2,98 %.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis sex ratio K. hexapterus di Sungai Bilah diketahui 

tidak seimbang, dimana spesies ikan betina lebih mendominasi. Diduga ikan jantan 

lebih menyukai perairan yang lebih dalam (ke tengah badan sungai) untuk mencari 

makan, sehingga menjadi sedikit yang tertangkap. Hasil yang diperoleh berbeda 

dengan yang didapatkan oleh Nofiri & Elvyra (2018)  terhadap jenis ikan silais (K. 

bicirrhis) di Sungai Kampar Kiri, Provinsi Riau mendapatkan hasil penelitian 

dengan nisbah kelamin 3:1. Hasil penelitian Pratiwi et al. (2023) mendapatkan nilai 

sex rasio  ikan silais (K. lais) di Perairan Sejegi Kabupaten Mempawah sebesar 

1,2:1. Ketidakseimbangan nisbah kelamin, diduga karena perbedaan tingkah laku, 

laju mortalitas, dan perbedaan penyebaran jumlah ikan jantan dan betina. 

Karakteristik morfologi pada TKG ikan jantan dapat dibedakan atas dua 

tingkat, yaitu TKG I dan TKG II. Pada TKG I bentuk testis memanjang dan 

berwarna abu-abu dengan sedikit bercak warna merah dibagian atas testis. 

Pada TKG II, secara morfologi testis berbentuk memanjang lebih besar dari 

TKG I dan berwarna putih kemerah-merahan dengan ada bercak merah di bagian 

atas testis. Diduga M. hexapterus jantan  mencapai TKG tertinggi pada bulan lain. 

Hasil penelitian Sari et al. (2014) terhadap spesies Kryptopterus apogon jantan 

untuk TKG I terbanyak pada bulan Maret (47,36%). TKG II pada bulan Februari 

(50%). TKG III pada bulan Maret (40,47%) dan TKG IV juga pada bulan Maret 

(22,22%). Penelitian terhadap aspek biologi reproduksi dilakukan Stephen et al. 

(2014) pada spesies selais kaporeh (Ompok eugeneiatus) jantan, dimana untuk TKG 

I pada bulan Februari (42,85%), TKG II (14,28%), TKG III (14,28%), dan TKG IV 

(28,57%). TKG I pada bulan Maret (66,66%) dan TKG II (33,34%). TKG I pada 

bulan Maret (80%) dan TKG II (20%). 

TKG ikan betina dapat dibedakan atas empat fase, yaitu TKG I, II, III, dan 

IV. Pada TKG I secara morfologi ovarium berbentuk bulat terlihat membelah 

menjadi dua, dan warna putih buram. TKG II, secara morfologi ovarium berbentuk 

bulat, terlihat membelah dua, telur satu per satu terlihat dengan kaca pembesar, dan 

warnanya kuning kemerahan. TKG III, secara morfologi ovarium berbentuk bulat 

telur, berwarna kemerah-merahan dan telur dapat terlihat seperti serbuk putih. TKG 
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IV, secara morfologi ovarium berbentuk bulat telur, berwarna oranye kemerah-

merahan dan telurnya terlihat jelas. Menurut Minggawati & Lukas (2015) 

karakteristik gonad Ompok hypopthalmus betina yakni telur berwarna kuning, 

tersusun rapat dan butir telur mudah dipisahkan. Pada ikan jantan testis lebih lebar 

dan bergerigi. Data pengamatan TKG ikan betina pada peneltian ini mengacu pada 

spesies K. apogon dari hasil penelitian Sari et al. (2014) karena masih merupakan 

kelompok ikan silais dalam satu genus. TKG I pada ikan betina pada bulan Februari 

(27,78%). TKG II pada bulan November (76,92%). TKG III pada bulan Oktober 

(42,42%), dan TKG IV pada bulan Oktober (15,15%). Selanjutnya penelitian 

Stephen et al. (2014) yang menganalisis TKG pada spesies O. eugeneiatus betina, 

memperoleh hasil TKG I pada bulan Februari (8,92%), TKG II (62,50%), TKG III 

(26,78%), dan TKG IV (1,78%). TKG I pada bulan Maret (50%) dan TKG II (50%). 

Selanjutnya TKG I pada bulan April (12,28%), TKG II (66,66%), dan TKG III 

(21,05%). 

Hasil analisis data IKG ikan silais jantan  berkisar antara 0,12% - 0,43% dan 

betina berkisar 0,11% - 2,98%. IKG M. hexapterus meningkat seiring dengan 

peningkatan TKG, terjadinya peningkatan IKG menunjukkan adanya 

perkembangan gonad, dan mencapai nilai tertinggi pada saat akan terjadi pemijahan 

yaitu pada TKG IV. Data hasil penelitian terhadap ikan lepok (Ompok bimaculatus) 

yang dilakukan oleh Hidayatullah et al. (2017) untuk ikan jantan berkisar antara 0,2 

% - 1,4 % dan betina berkisar antara 0,3 % - 9,5 %. Nilai IKG K. apogon betina 

tertinggi pada bulan Oktober (0,5595%) dan jantan (0,066%). IKG K, apogon 

betina terendah didapatkan pada bulan November (0,035%) dan jantan (0,014%). 

Pada bulan Oktober diduga merupakan puncak musim pemijahan K. apogon (Sari 

et al.,  2014). IKG selais kaporeh (O. eugeneiatus) untuk betina dari TKG I-IV 

antara 0-10,82% dan jantan antara 0-4,4% (Stephen et al., 2014).      

 

SIMPULAN  
Rasio kelamin ikan selais (K. hexapterus) di Sungai Bilah didapatkan dalam 

kondisi seimbang dengan TKG ikan jantan diperoleh pada fase I dan II sedangkan 

betina fase I - IV. IKG ikan selais jantan diperoleh antara 0,12% - 0,43 %, 

sedangkan betina berkisar 0,11% - 2,98 %. Kondisi ini belum memungkinkan ikan 

silais melakukan pemijahan secara massal.  

 

SARAN  

Di dalam upaya menjaga kelestarian ikan silais (K. hexapterus) di Sungai 

Bilah, apabila ada ikan tertangkap pada TKG III – IV hedaknya dilepasliarkan 

kembali. Frekuensi penangakapan ikan pada bulan November dan Desember 

sebaiknya dikurangi, karena pada bulan-bulan tersebut ikan betina lebih banyak 

mengalami kematangan gonad sempurna.  
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